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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku monograf
berjudul Deep Learning dalam Pendidikan Jasmani Sekolah
Dasar ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan
karya akademik di bidang pendidikan jasmani yang bertujuan
untuk memperkaya wawasan serta memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori dan praktik pembelajaran jasmani,
khususnya di jenjang sekolah dasar.

Sebagai sebuah buku monograf, karya ini berfokus pada
eksplorasi mendalam terhadap pendekatan deep learning dalam
pendidikan jasmani. Pendekatan ini tidak hanya menekankan
aspek fisik dalam pembelajaran, tetapi juga mengembangkan
pemahaman yang lebih luas terhadap pengalaman belajar siswa.
Dengan demikian, buku ini menghadirkan perspektif baru dalam
bagaimana pendidikan jasmani dapat dirancang agar lebih
bermakna dan memberikan dampak jangka panjang bagi
perkembangan peserta didik.

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran yang bermakna
tidak hanya diukur dari seberapa baik siswa menguasai
keterampilan motorik, tetapi juga bagaimana mereka memahami
dan menerapkan konsep gerak dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan jasmani, sebagai salah satu pilar penting dalam
perkembangan anak, perlu disajikan dengan pendekatan yang
lebih dari sekadar praktik fisik. Proses pembelajaran harus
mampu membangkitkan rasa ingin tahu, meningkatkan
pemahaman mendalam, serta membangun pola pikir kritis dalam
setiap aktivitas jasmani yang dilakukan.

Buku ini mengajak pembaca untuk mengeksplorasi
konsep pembelajaran yang lebih mendalam dalam pendidikan
jasmani,  menelaah  relevansinya  dengan  kebutuhan
perkembangan anak, serta menggali berbagai strategi yang dapat
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diterapkan guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih
berarti. Selain itu, tantangan dan peluang dalam penerapan
pendekatan ini juga menjadi bagian penting yang perlu
dipertimbangkan agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif
dan berkelanjutan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi pendidik, akademisi, dan praktisi pendidikan
jasmani dalam upaya menciptakan pembelajaran yang lebih
inovatif dan berorientasi pada pemahaman mendalam. Semoga
gagasan yang tertuang di dalamnya dapat memberikan inspirasi
serta kontribusi bagi perkembangan keilmuan di bidang
pendidikan jasmani.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku
ini. Segala kritik dan saran yang membangun sangat kami
harapkan guna perbaikan serta pengembangan ilmu di bidang
pendidikan jasmani.

Mataram, Maret 2025

Pinton Setya Mustafa, M.Pd.
Luthfie Lufthansa, M.Or.
Ary Artanty, M.Pd.
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BAB |

URGENSI DEEP LEARNING DALAM -
PENDIDIKAN JASMANI SD .

A. Pentingnya Deep Learning dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Deep
learning tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan
fisik semata, tetapi juga menekankan pemahaman mendalam dan
penerapan konsep-konsep gerak yang relevan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, siswa didorong untuk
tidak hanya meniru atau mengulangi gerakan yang diajarkan,
tetapi juga memahami alasan di balik setiap teknik dan strategi
yang mereka pelajari. Hal ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemikiran yang lebih kritis, inovatif, dan
mampu menerapkan keterampilan motorik mereka dalam
berbagai situasi, baik dalam olahraga maupun aktivitas fisik
sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan jasmani, pendekatan deep
learning membantu siswa membangun pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan berbasis pemecahan masalah. Penelitian
menunjukkan bahwa ketika siswa diberi tantangan yang
memerlukan eksplorasi dan refleksi, mereka cenderung lebih
memahami konsep gerak dengan lebih baik dibandingkan dengan
metode pembelajaran tradisional yang hanya berfokus pada
repetisi dan hafalan (Manullang et al., 2024). Oleh karena itu,
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BAB I

* DEFINISI DAN KONSEP DASAR DEEP LEARNING - «
DALAM PENDIDIKAN JASMANI

A. Pengertian dan Prinsip-Prinsip Deep Learning dalam
Pembelajaran Gerak

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran gerak
menekankan pemahaman yang mendalam dan holistik terhadap
keterampilan motorik, bukan sekadar pengulangan atau hafalan
gerakan. Tujuannya adalah memungkinkan peserta didik
menginternalisasi konsep gerak sehingga dapat menerapkannya
dalam berbagai situasi dan konteks. Menurut Marton dan Saljo
(1976), deep learning adalah pendekatan di mana siswa berupaya
memahami makna dan belajar pada tingkat konseptual daripada
sekadar menghafal. Dalam pembelajaran gerak, ini berarti siswa
tidak hanya mempelajari "bagaimana" melakukan suatu gerakan,
tetapi juga "mengapa" gerakan tersebut dilakukan dengan cara
tertentu, serta memahami prinsip-prinsip biomekanika dan
fisiologi yang mendasarinya. Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk lebih kreatif dan reflektif dalam mengembangkan
keterampilan motorik mereka, sehingga mereka dapat
menyesuaikan gerakan dengan situasi nyata yang dihadapi.

Pendidikan yang efektif harus membangun kesadaran
peserta didik terhadap proses belajar mereka sendiri, sehingga
mereka dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan terus
berkembang. Untuk mencapai hal ini, pendekatan yang lebih
mendalam dan holistik diperlukan agar pembelajaran tidak hanya
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BAB IlI

MANFAAT DEEP LEARNING DALAM

A. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Analitis dalam
Aktivitas Fisik

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis
dalam aktivitas fisik memiliki peran penting dalam pendidikan
jasmani, terutama di tingkat sekolah dasar. Keterampilan ini
memungkinkan siswa untuk tidak hanya melakukan gerakan fisik,
tetapi juga memahami, menganalisis, dan mengevaluasi aktivitas
tersebut secara mendalam. Menurut Zubaidah (2010), berpikir
kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis, mensintesis,
membuat penilaian, menciptakan, dan menerapkan pengetahuan
baru dalam situasi dunia nyata. Dalam konteks pendidikan
jasmani, ini berarti siswa diajak untuk memahami alasan di balik
setiap gerakan, mengevaluasi teknik yang digunakan, dan mencari
cara untuk meningkatkan performa mereka. Misalnya, saat
mempelajari teknik lompat jauh, siswa tidak hanya berlatih
melompat, tetapi juga menganalisis sudut lompatan, kecepatan
awal, dan teknik pendaratan yang optimal. Pendekatan ini sejalan
dengan model pembelajaran inkuiri yang menekankan proses
berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
jawaban atas suatu masalah yang dipertanyakan (Arifuddin et al.,
2018).

Implementasi model pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning) juga efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam aktivitas fisik. Model ini
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BAB IV

KERANGKA KERJA PEMBELAJARAN
MENDALAM DALAM PENDIDIKAN . '
JASMANI SD N

A. Konsep Kerangka Kerja Pembelajaran Mendalam

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang,
pendekatan pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada
pemberian materi, tetapi juga pada bagaimana peserta didik
memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan ilmu yang
mereka peroleh. Pembelajaran Mendalam hadir sebagai konsep
yang menekankan pengalaman belajar yang lebih aktif,
bermakna, dan menggembirakan. Pendekatan ini bertujuan untuk
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, serta mampu beradaptasi dengan berbagai
tantangan di masa depan.

Agar tujuan tersebut tercapai, Pembelajaran Mendalam
dirancang dalam suatu kerangka kerja yang mencakup berbagai
elemen penting, seperti dimensi profil Ilulusan, prinsip
pembelajaran, tahapan pengalaman belajar, serta dukungan dari
praktik pedagogis, lingkungan belajar, kemitraan, dan teknologi
digital. Kerangka ini membantu menciptakan ekosistem belajar
yang tidak hanya efektif di dalam kelas, tetapi juga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk lebih memahami
bagaimana konsep ini diimplementasikan, berikut adalah diagram
yang menggambarkan Kerangka Kerja Pembelajaran Mendalam.
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BAB V

IMPLEMENTASI DEEP LEARNING DALAM

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI $

A. Pembelajaran Gerak Berbasis Eksplorasi dan Eksperimen

Pembelajaran gerak berbasis eksplorasi dan eksperimen
dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar (SD) merupakan
pendekatan yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif siswa
dalam memahami konsep gerak melalui pengalaman langsung.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengembangan
keterampilan motorik, tetapi juga mendorong kreativitas,
kemampuan pemecahan masalah, dan pemahaman mendalam
tentang gerakan. Melalui eksplorasi, siswa diberi kebebasan
untuk mencoba berbagai jenis gerakan tanpa batasan yang ketat,
sementara melalui eksperimen, mereka dapat menguji berbagai
teknik dan strategi gerakan untuk menemukan yang paling efektif
bagi mereka. Menurut penelitian, pembelajaran berbasis
eksplorasi dan eksperimen membantu  meningkatkan
kemampuan kognitif siswa serta keterampilan motorik mereka
secara signifikan (Astuty et al., 2020).

Eksplorasi dalam pembelajaran gerak memungkinkan
siswa untuk mencoba berbagai bentuk gerakan secara bebas,
sehingga mereka dapat menemukan pola gerak yang paling sesuai
dengan kemampuan dan kenyamanan mereka. Misalnya, dalam
pembelajaran gerak dasar seperti melompat atau berlari, siswa
diberikan kebebasan untuk mencoba variasi gerakan yang
berbeda. Melalui eksplorasi ini, mereka dapat merasakan
bagaimana tubuh mereka bekerja saat melakukan aktivitas fisik
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BAB VI

PERAN GURU DAN LINGKUNGAN DALAM - ., ; * ¢«

MENERAPKAN DEEP LEARNING PADA = - ¢ J o806
PENDIDIKAN JASMANI SD

A. Peran Guru dalam Mendesain Pembelajaran Pendidikan Jasmani
yang Mendalam

Pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam membentuk kebiasaan aktif dan sehat sejak dini.
Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki tanggung jawab
besar dalam mendesain pengalaman belajar yang tidak hanya
bersifat fisik tetapi juga mencakup aspek kognitif dan sosial.
Desain pembelajaran yang baik harus mampu mengembangkan
pemahaman mendalam siswa terhadap konsep gerak, strategi
permainan, serta manfaat aktivitas fisik untuk kesehatan jangka
panjang. Pembelajaran yang mendalam dalam pendidikan
jasmani harus melibatkan pendekatan yang memungkinkan siswa
untuk menghubungkan teori dengan praktik, memahami strategi
dalam olahraga, serta membangun keterampilan sosial seperti
kerja sama tim dan kepemimpinan (Muarifin et al., 2021).

1. Model Pembelajaran Berbasis Pemahaman dalam
Pendidikan Jasmani

Salah satu pendekatan utama dalam mendesain
pembelajaran pendidikan jasmani yang mendalam adalah
penggunaan Teaching Games for Understanding (TGfU).
Model ini menekankan pada pemahaman taktik dan strategi
permainan sebelum mengajarkan keterampilan teknis kepada
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